

Tabel Data asal daerah murid SMAI Al Azhar 4 Kota Bekasi

Tahun Ajaran 2022/2023  :

	No.
	Asal daerah
	Prosentase

	1.
	DKI Jakarta
	20 %

	2.
	Jawa Barat
	35 %

	3.
	Banten
	5 %

	4.
	Jawa Tengah
	15 %

	5.
	Jawa Timur dan Madura
	8 %

	6.
	Bali dan Nusa Tenggara
	1 %

	7.
	Sumatera
	10 %

	8.
	Kalimantan
	1 %

	9.
	Sulawesi
	5 %

	Jumlah Prosentase Total
	100 %


Sumber : Data Administrasi Murid Tahun Ajaran 2022/2023
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	Hasil Wawancara berdasarkan Rumusan Masalah

Relasi Harmonisasi Perspektif Pendidikan Multikultural dengan Nilai-nilai Keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang Pendidikan multikultural ?
R : menurut saya, pendidikan multikultural itu proses menghargai perbedaan karna akibat keragaman budaya, etnis, suku, dan agama.

P : Mengapa perspektif multikultural penting diterapkan dalam pendidikan ?
R : menurut saya penting, karna bisa ngelatih anak-anak menghargai masyarakat yang beragam, sehingga tidak menimbulkan diskriminatif.

P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dengan nilai-nilai keislaman ?

R : ada keterkaitan yang hampir mirip yaitu sama-sama mengajarkan agar jadi pribadi yang lebih baik lagi dan saling menghargai satu sama lain.

P : Bagaimana tantangan dan hambatan mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : menurut saya.. pemahaman keislaman dengan keragaman perlu diselarasin biar pembelajaran menjadi efektif.

P : Bagaimana strategi mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Diseringkan membuat kegiatan praktek lapangan agar murid dilibatkan langsung tentang cara menerapkan pemahaman multikulturalisme.
Implementasi Model Pendidikan Multikultural Berbasis Nilai Keislaman yang efektif kepada Murid pada Pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang model-model pendidikan multikultural ?

R : Pembelajaran multikultural diberikan dengan menggabungkan dengan mata pelajaran lain, misalnya pelajaran sosiologi, agama, pkn.

P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dalam pembelajaran IPS Sosiologi ?

R : Di pembelajaran sosiologi ada materi tentang multikulturalisme sehingga memudahkan murid melakukan praktek kegiatan yang mengandung sosial masyarakat untuk saling menghargai satu sama lain.

P : Bagaimana implementasi model pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman di sekolah ?

R : Menurut saya dengan melakukan pembelajaran yang bermuatan imtaq, jadi.. Pendidikan multikulturalnya bermuatan ajaran islam gitu.. biar murid tau bahwa keduanya tidak bertolak belakang.

P : Bagaimana tantangan implementasi pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Menururt saya.. murid-murid perlu sepakat bahwa Pendidikan multikultural tidak bertentangan ama ajaran islam.. karena sama-sama bertujuan untuk kebaikan secara sosialnya.. yang itu masuk dalam pelajaran sosiologi.

P : Bagaimana strategi implementasi pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Menurut saya dengan memberikan pembelajaran tentang masalah sosial yang ada kaitan ama problem agama.. yang sekarang ini banyak terjadi kan..  jadi nanti murid ditugasin untuk mikir apa yang harus dilakuin bila murid ada di keadaan begitu, terus nanti hasilnya bisa dibuatin karya.

Keberhasilan Implementasi Perspektif Pendidikan Multikultural berbasis Nilai Keislaman dalam menghadapi Era Pasca Kebenaran (Post Truth Era) di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P :  Bagaimana pengetahuan anda tentang era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Menurut saya, zaman masyarakat tidak peduli ama kebenaran berita karna termakan informasi hoax.

P : Bagaimana tantangan pendidikan di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Para guru perlu nyeleksi berita yang benar dan mana yang tidak benar, biar murid tidak dapat informasi keliru.. jadi ya kita harus teliti.

P : Bagaimana tantangan perspektif pendidikan multikultural di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Masih banyak informasi tentang masalah sosial kayak berita kebencian pada suku lain, agama lain, yang ternyata itu hoax.

P : Bagaimana strategi implementasi perspektif pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman era pasca kebenaran (post truth era) di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Menurut saya dengan memberikan pembelajaran yang benar.. biar murid-murid Al Azhar ini makin bisa ngehargai perbedaan ya kan.. lalu harus teliti ama informasi... apalagi sekarang kan jamannya medsos.. jadi sebagai murid jangan mau diadu domba.

	Refleksi :

M Alanna Azka merupakan salah satu informan murid kelas XI IPS 1 yang mendeskripsikan pendekatan multikultural sebagai proses menghargai perbedaan untuk melatih dan membiasakan murid memiliki sikap saling menghargai dan tidak diskriminatif. Sebagai murid yang sekolah di lembaga berbasis islam, Ia berpendapat bahwa ada keterkaitan antara pendekatan multikultur dengan nilai-nilai keislaman yaitu mengajarkan untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan saling menghargai satu sama lain. Sekalipun tantangannya perlu komitmen bersama dan kontinuitas menyelaraskan pendekatan multikultur dengan nilai-nilai keislaman melalui kegiatan-kegiatan praktek.

Menurutnya pendekatan multikultural bisa diterapkan pada pembelajaran ilmu-ilmu sosial yang memiliki pokok kajian tentang kehidupan masyarakat, semisal pada mata pelajaran sosiologi. Dalam implementasinya, pendekatan multikultur dalam pembelajaran sosiologi, diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman sebagai wawasan IMTAQ nya, dikarenakan memiliki tujuan yang sama dalam hubungan sosial antar manusia. Oleh karena itu, strategi yang bisa diterapkan yaitu memberikan pembelajaran menggunakan metode diskusi kelompok dengan tema masalah sosial-budaya di masyarakat yang bersinggungan dengan ajaran agama, sehingga murid terbiasa berfikir kritis, analitis, dan solutif terkait permasalahan sosial di masyarakat yang selalu dinamis. 

Sedangkan era post truth merupakan fenomena sosial dimana masyarakat tidak peduli dengan kebenaran suatu berita karena termakan informasi hoax. Menurut Alanna, era pasca kebenaran ini juga memberikan dampak terhadap proses pendidikan yang serba teknologi, sehingga para guru perlu selektif dalam mempersiapkan sumber pembelajaran, terutama yang berbasis data dan informasi dari media elektronik. Kemudian banyaknya informasi hoax, provokatif, dan ujaran kebencian yang dengan mudah diviralkan di media sosial, bila tidak dicermati secara teliti maka bisa mengancam kehidupan keberagaman di masyarakat. Oleh karena itu, murid-murid Al Azhar harus mampu bersikap toleran terhadap perbedaan, sebagaimana nilai-nilai toleransi dan demokratisasi yang seringkali dipelajari dalam pembelajaran di kelas, mampu selektif terhadap informasi di era digital melalui kebiasaan berliterasi dan konfirmasi, sehingga bisa menghindari dari kesalahpahaman dan upaya dari pihak-pihak yang ingin mengadu domba. 
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	Hasil Wawancara berdasarkan Rumusan Masalah

Relasi Harmonisasi Perspektif Pendidikan Multikultural dengan Nilai-nilai Keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang Pendidikan multikultural ?
R : menurut pendapat saya, pendidikan multikultural itu.. pendidikan yang mengajarkan untuk kita menghargai perbedaan.

P : Mengapa perspektif multikultural penting diterapkan dalam pendidikan ?
R : Penting banget munurut saya, ya karna masih banyak kita temukan kasus bullying, rasis, jadi ya biar pendidikan kita bagus maka perlu ditanamkan sifat peduli sosial.. jadi pendidikan itu bukan hanya sekedar meraih nilai raport yang bagus.    
P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dengan nilai-nilai keislaman ?

R : Menurut saya pribadi ya ada keterkaitan, karna jelas kan ya di Al Qur’an kan kita juga diajarin untuk menghargai orang lain.. tapi dalam prakteknya memang nggak mudah ya.. karna pemahaman orang kan bisa jadi beda-beda.

P : Bagaimana tantangan dan hambatan mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Ya itu tadi.. belum semua warga sekolah di sini punya pemahaman yang sama tentang pentingnya menjaga perbedaan biar nggak terjadi konflik.

P : Bagaimana strategi mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Dengan memperbanyak kegiatan-kegiatan yang mendukung ke arah pentingnya saling menghargai perbedaan.. lalu buat peraturan yang tegas untuk murid yang suka ngebully dan rasis.

Implementasi Model Pendidikan Multikultural Berbasis Nilai Keislaman yang efektif kepada Murid pada Pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang model-model pendidikan multikultural ?

R : Memberikan hak yang sama untuk setiap murid berdiskusi dan menyalurkan pendapat.

P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dalam pembelajaran IPS Sosiologi ?

R : sama sama menekankan nilai nilai yang mendukung kedamaian serta ketentraman dalam bermasyarakat.

P : Bagaimana implementasi model pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman di sekolah ?

R : Bisa diterapin di pembelajaran di kelas bisa juga di luar kelas sih.. misal kayak saling menghargai.. senyum sapa salam.. itu kan juga ajaran agama.

P : Bagaimana tantangan implementasi pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Tantangannya perlu dipadukan antara pembelajaran mutikultural dengan nilai nilai imtaq.. jadi guru perlu menggunakan strategi belajar yang bervariasi.

P : Bagaimana strategi implementasi pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Dengan memadukan pembelajaran multuikultural dengan nilai-nilai imtaq.. terus digunakan untuk kegiatan praktek pengamatan. 

Keberhasilan Implementasi Perspektif Pendidikan Multikultural berbasis Nilai Keislaman dalam menghadapi Era Pasca Kebenaran (Post Truth Era) di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P :  Bagaimana pengetahuan anda tentang era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Menurut saya, era banyaknya kebohongan di media sosial.. jadinya kita susah ngebedain mana yang benar dan mana yang bohong.

P : Bagaimana tantangan pendidikan di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Harus nyeleksi informasi yang benar.. karna banyaknya kabar hoax yang tersebar, jadinya guru harus hati-hati milih materi ajar dan muridnya juga perlu banyak membaca.

P : Bagaimana tantangan perspektif pendidikan multikultural di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Ya karna banyak informasi hoax.. itu bisa membuat murid-murid saling curiga dan bisa juga saling benci lo.. apalagi kayak sekarang kan dikait-kaitin ama politik.

P : Bagaimana strategi implementasi perspektif pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman era pasca kebenaran (post truth era) di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Menurut saya, dengan memasukan nilai nilai keislaman dalam pembelajaran multikultural.. lalu perbanyak literasi biar wawasan murid bertambah.. bisa juga dengan membuat proyek kelompok.
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	Hasil Wawancara berdasarkan Rumusan Masalah

Relasi Harmonisasi Perspektif Pendidikan Multikultural dengan Nilai-nilai Keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang Pendidikan multikultural ?
R : menurut saya pendidikan multikultural adalah pendidikan yang mengembangkan manusia agar bersikap toleran terhadap keberagaman yang ada di masyarakat.

P : Mengapa perspektif multikultural penting diterapkan dalam pendidikan ?
R : menurut saya sangat penting, karna didalamnya ngebahas tentang toleransi terhadap perbedaan di masyarakat, juga sangat penting untuk menghindari berbagai macam konflik.

P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dengan nilai-nilai keislaman ?

R : ada keterkaitan dengan nilai nilai agama islam, karna dalam islam umat umatnya diajarkan bersikap toleran terhadap perbedaan perbedaan.

P : Bagaimana tantangan dan hambatan mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : menurut saya hambatan atau tantangannya itu murid murid di SMAI Al Azhar 4 ini kan udah terbiasa ama lingkungan sekolah yang agamanya sama.. ya meskipun pergaulan di luar mungkin ada yang beda-beda.. tapi kan hanya sebagian.. jadi masih ada yang nyepelein perbedaan.

P : Bagaimana strategi mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : menurut saya, strategi yang bisa digunakan adalah memasang peraturan peraturan tentang norma norma sesuai tuntunan agama.. agar para murid bisa lebih mudah belajar menghargai perbedaan.

Implementasi Model Pendidikan Multikultural Berbasis Nilai Keislaman yang efektif kepada Murid pada Pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang model-model pendidikan multikultural ?

R : menurut saya, bisa menggunakan model pembelajaran forum diskusi, di dalamnya murid murid bebas berpendapat dan belajar mendengarkan serta menerima pendapat orang lain yang berbeda dengannya.

P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dalam pembelajaran IPS Sosiologi ?

R : Keterkaitannya yaitu ketika saya belajar sosiologi.. ada pembelajaran tentang multikultur.. jadi bisa dibilang keduanya sama-sama mengajarkan kita agar ngehargai perbedaan di masyarakat dan menghindari konflik.

P : Bagaimana implementasi model pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman di sekolah ?

R : dengan menerapkan pembelajaran mengenai pentingnya toleransi terhadap perbedaan perbedaan yang telah ada di dalam Al Quran.

P : Bagaimana tantangan implementasi pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Tantangannya menurut saya perlu ada pemahaman bahwa pembelajaran sosiologi dan multikultural itu ada keterkaitan ama ajaran agama.. sehingga perlu peran sekolah mendukung itu.

P : Bagaimana strategi implementasi pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Menurut saya yaitu dengan memberikan penjelasan bahwa pendidikan multikultural dan sosiologi itu punya fungsi yang sama dengan nilai nilai keislaman.. sehingga tinggal memberikan penugasan kepada murid misalnya membuat proyek kelompok melakukan pengamatan di masyarakat. 

Keberhasilan Implementasi Perspektif Pendidikan Multikultural berbasis Nilai Keislaman dalam menghadapi Era Pasca Kebenaran (Post Truth Era) di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P :  Bagaimana pengetahuan anda tentang era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : menurut saya, istilah itu tentang keadaan masyarakat yang udah sering hidup dengan hoax maka mereka udah tidak peduli lagi mana yang bohong dan mana yang benar.

P : Bagaimana tantangan pendidikan di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : tantangannya adalah kita jadi susah dapat informasi yang valid sedangkan untuk memberikan pembelajaran harus dengan informasi yang valid dan sesuai faktanya.

P : Bagaimana tantangan perspektif pendidikan multikultural di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : tantangannya adalah dapat membuat individu ragu fungsi sebenarnya pendidikan multikultural karena mereka udah terbiasa hidup dengan situasi penuh kebohongan.

P : Bagaimana strategi implementasi perspektif pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman era pasca kebenaran (post truth era) di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Dengan menerapkan pembelajaran yang mengedepankan saling ngehargai.. demokratis.. karna itu semua sesuai ama ajaran agama.. literasi budaya juga perlu dikembangkan.. caranya murid perlu diperbanyak kegiatan pembelajaran di luar kelas.. biar menumbuhkan kepedulian sosial dan ketelitian dalam menyikapi informasi.
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	Hasil Wawancara berdasarkan Rumusan Masalah

Relasi Harmonisasi Perspektif Pendidikan Multikultural dengan Nilai-nilai Keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang Pendidikan multikultural ?
R : menurut saya, pendidikan multikultural merupakan proses mengembangkan potensi individu untuk menghargai perbedaan di masyarakat.

P : Mengapa perspektif multikultural penting diterapkan dalam pendidikan ?
R : menurut saya sangat penting, karna dengan perasaan saling menghargai maka membuktikan sebagai generasi yang terdidik.

P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dengan nilai-nilai keislaman ?

R : Dalam Islam kita diajar untuk menghargai sesama umat. Jadi ya.. ada hubungan antara pendidikan multikultural dengan nilai-nilai Islam.

P : Bagaimana tantangan dan hambatan mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Meski udah sering kali disosialisasikan norma sosial untuk menghargai sesama, tapi kan tetep aja ada murid yang suka ngejek fisik orang lain.. jadi menurut saya sih itu tantangannya.. apalagi di sekolah islam kayak Al Azhar kan.

P : Bagaimana strategi mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Ya dengan belajar bersama-sama.. nggak boleh rasis.. memandang islam anti perbedaan.. jadi meski kita agamanya islam tapi harus belajar berpikir secara luas.

Implementasi Model Pendidikan Multikultural Berbasis Nilai Keislaman yang efektif kepada Murid pada Pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang model-model pendidikan multikultural ?

R : Dengan memberikan kesempatan yang sama dalam mendapatkan pendidikan.

P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dalam pembelajaran IPS Sosiologi ?

R : Ada keterkaitan.. kan belajar sosiologi itu belajar tentang kehidupan masyarakat.. dan masyarakat Indonesia itu beda-beda.

P : Bagaimana implementasi model pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman di sekolah ?

R : Penerapannya bisa dengan sekolah membuat dan menerapkan aturan-aturan yang khusus diterapkan di sekolah tersebut. Dan tidak boleh diskriminasi ya... Kemudian menurut saya, dengan menyediakan berbagai macam buku bacaan yang membuka wawasan murid.

P : Bagaimana tantangan implementasi pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Tantangannya menurut saya, belum semua murid bisa memahami bahwa pembelajaran mutikultural pada pelajaran sosiologi itu ada keselarasan ama ajaran islam.. karna istilah multikultural itu dari ilmuwan barat ya kan.
P : Bagaimana strategi implementasi pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : gaya kepemimpinan guru harus demokratis dalam pembelajaran di kelas, biar semua murid merasa  diapresiasi semua.. terus banyakin kegiatan praktek kayak pengamatan sosial.. buat konten yang edukatif karna sekarang kan zamannya youtube.
Keberhasilan Implementasi Perspektif Pendidikan Multikultural berbasis Nilai Keislaman dalam menghadapi Era Pasca Kebenaran (Post Truth Era) di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P :  Bagaimana pengetahuan anda tentang era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Menurut saya post truth era itu berkaitan ama teknologi informasi di zaman sekarang, yang bikin bingung mana yang benar dan mana yang hanya informasi hoax.. jadi ini sebenernya bahaya.

P : Bagaimana tantangan pendidikan di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Tantangannya ya guru harus lebih teliti dalam mencari dan menyampaikan informasi.. jangan sampai menyesatkan murid-muridnya.

P : Bagaimana tantangan perspektif pendidikan multikultural di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Banyaknya informasi yang menyeleweng dari kebenaran, kemudian tersebar berita hoax mengenai suatu kelompok sehingga bisa memicu tawuran antar kelompok pelajar yang berbeda.. yang kayak gitu sensitif banget.. harus hati-hati.

P : Bagaimana strategi implementasi perspektif pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman era pasca kebenaran (post truth era) di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Menurut pendapat saya, murid harus dilatih berpikir kritis.. misal dengan metode diskusi.. jadi biar murid punya wawasan luas dan tidak mudah dipengaruhi kabar hoax yang bisa menyulut emosi.
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	Hasil Wawancara berdasarkan Rumusan Masalah

Relasi Harmonisasi Perspektif Pendidikan Multikultural dengan Nilai-nilai Keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang Pendidikan multikultural ?
R : Sepengetahuan saya, pendidikan multikultural itu pendidikan yang ngebiasain kita untuk toleran terhadap perbedaan yang ada di masyarakat, kayak perbedaan suku, budaya, ras, dan agama.

P : Mengapa perspektif multikultural penting diterapkan dalam pendidikan ?
R : menurut saya,  pendidikan multikurturalisme itu perlu diberikan ya.. karna ada pembahasan sifat toleransi kan.. nah sifat itu diperlukan untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang damai dan bisa terhindar dari konflik.    

P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dengan nilai-nilai keislaman ?

R : ada keterkaitan, karena di dalam agama islam, kita sebagai umat-umat nya pun diajarin agar bersikap saling menghormati, menghargai dan toleran terhadap apapun itu bentuk perbedaan yang ada di setiap individu.

P : Bagaimana tantangan dan hambatan mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Menurut saya, tantangan atau hambatan menerapkannya di SMAI Islam Al Azhar 4 adalah murid-murid SMAI Al Azhar 4 ini kan udah terbiasa berada di lingkungan yang agamanya sama kan.. udah diajarin tentang toleransi.. tapi kan, tidak semua murid-murid punyai pengalaman menghadapi perbedaan kayak yang ada di lingkungan luar, jadinya murid-murid menjadi asing dengan lingkungan luar. Misalnya nih.. nggak boleh ngucapin selamat hari raya ke orang lain yang beda agama.

P : Bagaimana strategi mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Menurut saya, strategi yang bisa digunain di SMAI Al Azhar 4 yaitu dengan nerapin peraturan sekolah yang berkaitan ama nilai-nilai keislaman, biar kita bisa saling menghormati dan menghargai antar murid, terutama terhadap perbedaan suku, budaya, dan gender.

Implementasi Model Pendidikan Multikultural Berbasis Nilai Keislaman yang efektif kepada Murid pada Pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang model-model pendidikan multikultural ?

R : memberikan kesempatan dan hak yang sama pada setiap murid di kelas dalam menyampaikan pendapat mereka masing-masing.

P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dalam pembelajaran IPS Sosiologi ?

R : keterkaitan nya sama-sama punya fungsi yang sama sebagai ilmu yang ngebahas perbedaan di lingkungan masyarakat, dan itu harus disikapi dengan benar biar bisa menimbulkan kehidupan masyarakat yang terhindar dari konflik-konflik.

P : Bagaimana implementasi model pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman di sekolah ?

R : dengan memberikan penjelasan yang luas tentang pentingnya bersikap tidak membeda-bedakan sesama manusia, sesuai yang udah ada di Al- Qur’an.

P : Bagaimana tantangan implementasi pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : murid-murid nggak punya pengalaman yang cukup untuk menghadapi perbedaan di lingkungan luar sekolah karena mereka udah terbiasa dengan lingkungan sekolah yang keseluruhan beragama Islam, jadi enggak mudah disimulasikan dalam pembelajaran.

P : Bagaimana strategi implementasi pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : dengan memberikan penjelasan tentang keterkaitan pendidikan multikultural dengan pembelajaran sosiologi bahwa mempunyai tujuan dan fungsi yang sama dengan nilai-nilai keislaman, dan perlu banyak praktek.

Keberhasilan Implementasi Perspektif Pendidikan Multikultural berbasis Nilai Keislaman dalam menghadapi Era Pasca Kebenaran (Post Truth Era) di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P :  Bagaimana pengetahuan anda tentang era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : menurut saya, istilah itu ada kaitan dengan banyaknya berita bohong yang dianggap benar oleh masyarakat.

P : Bagaimana tantangan pendidikan di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : tantangannya ya.. sulitnya mengetahui kebenaran informasi dari suatu situasi.

P : Bagaimana tantangan perspektif pendidikan multikultural di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : adanya keraguan murid terhadap manfaat dari pendidikan multikultural, karena banyaknya informasi bohong.

P : Bagaimana strategi implementasi perspektif pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman era pasca kebenaran (post truth era) di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Menurut saya.. dengan yakin bahwa dalam keadaan apapun kita harus tetep saling menghargai dan menghormati kayak yang ada di dalam Al-Qur’an. meski di luar sana masih banyak kebohongan yang dipaksain jadi kebenaran. tapi, Islam mengajarkan kita secara tegas agar ngikutin kebenaran.
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	Hasil Wawancara berdasarkan Rumusan Masalah

Relasi Harmonisasi Perspektif Pendidikan Multikultural dengan Nilai-nilai Keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang Pendidikan multikultural ?
R : pendidikan multikultural itu proses pendidikan yang menghargai keragaman.

P : Mengapa perspektif multikultural penting diterapkan dalam pendidikan ?
R : Menurut saya multikulturalisme penting untuk diterapkan dalam pendidikan, karna untuk menumbuhkan sifat toleransi antar sesama murid.. jadi Pendidikan itu bukan hanya untuk ngebuat murid pinter aja.

P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dengan nilai-nilai keislaman ?

R : saling berkaitan satu sama lain, karena dalam ajaran islam pun ada nilai nilai toleransi, persatuan, dan keadilan yang penting untuk diterapkan dalam menyikapi perbedaan.

P : Bagaimana tantangan dan hambatan mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Menurut saya, hambatan atau tantangannya karna murid-murid disini kan berada di lingkungan sekolah yang agamanya sama ya.. termasuk juga kebiasaannya.. jadi bagi murid yang pergaulannya kurang luas bakalan ngerasa asing dengan yang berbeda.

P : Bagaimana strategi mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Menurut saya, sekolah perlu memperbanyak event kompetisi antar sekolah biar pergaulan antar murid semakin beragam.. lalu sekolah juga perlu buat aturan yang tegas agar murid saling menghargai.

Implementasi Model Pendidikan Multikultural Berbasis Nilai Keislaman yang efektif kepada Murid pada Pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang model-model pendidikan multikultural ?

R : Yaitu dengan memberikan hak dan kewajiban yang sama antar siswa seperti hak untuk berpendapat.. dan dengan menerapkan sikap toleransi dan peduli antar siswa.

P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dalam pembelajaran IPS Sosiologi ?

R : pendidikan multikultural dan pembelajaran sosiologi sama-sama berfungsi untuk menyikapi keberagaman budaya di masyarakat.

P : Bagaimana implementasi model pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman di sekolah ?

R : Dengan memberikan penjelasan tentang pentingnya toleransi dalam berkomunikasi.. misal juga dalam kerja kelompok gak boleh diskriminatif..  karna dalam ajaran islam kan kita harus bersikap ramah ama orang lain.

P : Bagaimana tantangan implementasi pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Tantangannya menurut saya yaitu perlu diberi pemahaman kepada seluruh murid bahwa paham multikultural dengan ajaran agama itu tidak bertentangan.. karna kan tidak semua murid memiliki pengalaman bergaul dengan orang lain yang beda-beda.

P : Bagaimana strategi implementasi pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Dengan menggunakan strategi pembelajaran yang mengaktifkan murid.. misalnya dengan diskusi kelompok.. lalu tema diskusinya harus yang up to date tentang isu perbedaan di masyarakat.. hasil diskusinya bisa tampilkan dalam bentuk karya.

Keberhasilan Implementasi Perspektif Pendidikan Multikultural berbasis Nilai Keislaman dalam menghadapi Era Pasca Kebenaran (Post Truth Era) di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P :  Bagaimana pengetahuan anda tentang era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : yang saya tau.. istilah post truth itu era banyaknya informasi hoax di media namun dianggap sebagai suatu kebenaran.

P : Bagaimana tantangan pendidikan di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Tadi seperti yang saya bilang.. dampak dari teknologi pendidikan jadinya kadangkala murid males untuk ngecek kebenaran info nya.. jadinya rawan konflik deh.. makanya jadi tantangan paham multikultural.

P : Bagaimana tantangan perspektif pendidikan multikultural di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Ya karna banyak informasi hoax.. itu bisa membuat murid-murid saling curiga dan bisa juga saling benci lo.. apalagi kayak sekarang kan dikait-kaitin ama politik.

P : Bagaimana strategi implementasi perspektif pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman era pasca kebenaran (post truth era) di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Perlu dibuat strategi yang membuat murid-murid yakin bahwa multikulturalisme dan islam itu tidak bertentangan.. makanya banyakin metode diskusi.. terus kan sekarang eranya medsos tuh.. harus dimanfaatin untuk publikasi hasil diskusinya.
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	Hasil Wawancara berdasarkan Rumusan Masalah

Relasi Harmonisasi Perspektif Pendidikan Multikultural dengan Nilai-nilai Keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang Pendidikan multikultural ?
R : Pendidikan multikultural ini, bermuara pada tujuan  terciptanya siswa/peserta didik yang mau memahami, menghormati, dan menghargai perbedaan budaya, etnis, agama dan lainnya yang ada di masyarakat.

P : Mengapa perspektif multikultural penting diterapkan dalam pendidikan ?
R : Sangat penting ya.. Tujuannya untuk menanamkan sikap menghargai dan menerima orang lain sejak dini dan juga harus masuk secara kurikulum agar dapat ditransformasikan dalam kehidupan sosial sehari-hari. 

P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dengan nilai-nilai keislaman ?

R : Menurut saya, ada hubungan yang erat.. jadi kita ini perlu merubah perspektif keagamaan dari pandangan eksklusif menuju pandangan multikulturalis. Karna disadari atau tidak, kelompok-kelompok yang berbeda secara kultural maupun agama.. masih sering menjadi korban rasis dan bias dari kelompok masyarakat yang dominan.

P : Bagaimana tantangan dan hambatan mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Menurut saya.. karna disini sekolah berbasis islam.. maka tantangannya bagaimana semua warga sekolah itu tidak eksklusif memandang perbedaan.. itu aja.. karna kalo itu sudah tertangani maka mau sekolah apa saja.. tidak akan anti keberagaman.

P : Bagaimana strategi mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Strateginya dengan mengembangkan budaya toleransi dimulai dari pimpinan sekolah, guru, lalu murid.. karna murid itu kan sebenarnya ikut aturan dan budaya belajar di sekolah.

Implementasi Model Pendidikan Multikultural Berbasis Nilai Keislaman yang efektif kepada Murid pada Pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang model-model pendidikan multikultural ?

R : Model Pendidikan multikultural bisa diterapkan dengan metode diskusi kelompok dan model pembelajaran problem based learning.. biasanya membahas isu-isu seputar sosial, budaya, politik.

P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dalam pembelajaran IPS Sosiologi ?

R : Berdasarkan pengalaman dalam memformulasikan pembelajaran multikultural dengan pelajaran sosiologi.. saya dapat menyimpulkan sangat berkaitan.. jadi pendekatan pendidikan multikultural yang dilakukan oleh guru sosiologi SMA menekankan pada tiga bentuk, yaitu rasionalitas pembelajaran, pembiasaan perbedaan pendapat, dan praktek di masyarakat..

P : Bagaimana implementasi model pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman di sekolah ?

R : Menerapkan pendidikan kultural dalam keislaman di SMAIA 4 tidak mudah apalagi disini agamanya homogen ya.. jadi perlu sosialisasi terus-menerus bahwa multikulturalisme  mengajarkan toleransi dan hal itu termasuk bagian dari perintah agama.

P : Bagaimana tantangan implementasi pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Tantangannya. perlu komitmen dan konsistensi bahwa Pendidikan multikultural itu tidak bertentangan dengan ajaran agama.. jadi perlu dukungan segenap pihak.. mulai dari pimpinan sekolah, guru, dan  murid.

P : Bagaimana strategi implementasi pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : dengan menerapkan metode diskusi kelompok dengan problem based learning terkait isu-isu SARA baik secara  verbal maupun non verbal.. isu yang menjadi perhatian utama masyarakat.. sumbernya bisa melalui berita online maupun di channel youtube. 

Bisa juga dengan, menugaskan murid secara berkelompok membuat karya video pembelajaran berupa video pengamatan lapangan.. lalu hasilnya diupload ke channel youtube sociologic club. 

Keberhasilan Implementasi Perspektif Pendidikan Multikultural berbasis Nilai Keislaman dalam menghadapi Era Pasca Kebenaran (Post Truth Era) di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P :  Bagaimana pengetahuan anda tentang era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Sederhananya, post truth era adalah suatu era dimana kebohongan dapat menyamar menjadi kebenaran. Caranya dengan memainkan emosi dan perasaan netizen. Nah.. apakah Indonesia pernah mengalaminya? Bukan hanya pernah, tapi sudah dan masih mengalaminya.

P : Bagaimana tantangan pendidikan di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Tantangan Pendidikan di era pasca kebenaran yaitu fenomena hoax yang kian meningkat secara digital.. karna saat ini pendidikan dengan teknologi itu kan bagai dua sisi yang tidak bisa dipisahkan.. apalagi semenjak pandemi kemarin kan. Nah dampak informasi hoax itu bisa mengaburkan antara kebenaran dan kebohongan. Bisa meniadakan rasa kesopanan.

P : Bagaimana tantangan perspektif pendidikan multikultural di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : maraknya berita bohong atau hoax itu tidak hanya dirasakan di pendidikan saja.. tapi udah bertujuan poltik.. misalnya bullying atau cyberbullying menggunakan SARA.. jadi perundungan saat ini bukan hanya di dunia nyata tapi udah merambah ke dunia maya melalui media sosial.

P : Bagaimana strategi implementasi perspektif pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman era pasca kebenaran (post truth era) di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : dalam sosiologi ada istilah Verstehen.. menurut Weber Verstehen merupakan pendekatan yang berusaha memahami tindakan-tindakan sosial dan menguraikannya dengan menerangkan sebab–sebab terjadinya tindakan tersebut. 

Jadi implementasinya bisa berupa diskusi kelompok dengan pendekatan verstehen mengenai isu-isu sosial.. kemudian guru perlu juga mengaitkan dengan nilai-nilai Imtaq nya

	Refleksi :

Bapak Barda Hudhori, S.Pd merupakan guru Sosiologi kelas XI IPS 1 yang mendeskripsikan pendidikan multikultural bermuara pada tujuan terciptanya siswa/peserta didik yang mau memahami, menghormati, dan menghargai perbedaan budaya, etnis, agama dan lainnya yang ada di masyarakat. Sehingga sangat penting dengan tujuannya untuk menanamkan sikap menghargai dan menerima orang lain sejak dini dan juga harus masuk secara kurikulum agar dapat ditransformasikan dalam kehidupan sosial sehari-hari. perlu ada perubahan perspektif keagamaan dari pandangan eksklusif menuju pandangan multikulturalis, karena tantangannya bagaimana semua warga sekolah itu tidak eksklusif memandang perbedaan. strategi mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi dengan mengembangkan budaya toleransi dimulai dari pimpinan sekolah, guru, lalu murid sesuai aturan dan budaya belajar di sekolah.
Model Pendidikan multikultural bisa diterapkan dengan metode diskusi kelompok dan model pembelajaran problem based learning membahas isu-isu seputar sosial, budaya, politik. implementasi model pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman di sekolah dengan sosialisasi terus-menerus bahwa multikulturalisme  mengajarkan toleransi dan hal itu termasuk bagian dari perintah agama, oleh karena itu tantangannya perlu komitmen dan konsistensi bahwa Pendidikan multikultural itu tidak bertentangan dengan ajaran agama, jadi perlu dukungan segenap pihak mulai dari pimpinan sekolah, guru, dan  murid. strategi yaitu dengan menerapkan metode diskusi kelompok dengan problem based learning membuat karya video pembelajaran berupa video pengamatan lapangan, lalu hasilnya diupload ke channel youtube sociologic club. 

Post truth era adalah suatu era dimana kebohongan dapat menyamar menjadi kebenaran. Caranya dengan memainkan emosi dan perasaan netizen. tantangan perspektif pendidikan multikultural di era pasca kebenaran (post truth era) yaitu maraknya berita bohong atau hoax yang menimbulkan bullying atau cyberbullying menggunakan SARA. Sehingga dibutuhkan strategi yaitu pendekatan verstehen yaitu dengan diskusi kelompok mengenai isu-isu sosial kemudian guru perlu juga mengaitkan dengan nilai-nilai Imtaq nya
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	Hasil Wawancara berdasarkan Rumusan Masalah

Relasi Harmonisasi Perspektif Pendidikan Multikultural dengan Nilai- nilai Keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana pengetahuan anda tentang Pendidikan multikultural ?
R : Pendidikan multikultural itu bagaimana mengemas pendidikan yang memperhatikan aspek budaya, sehingga antar murid yang berbeda suku bisa saling menghargai dan menghormati.
P : Mengapa perspektif multikultural penting diterapkan dalam pendidikan ?
R : Penting diterapkan karena sebagai wujud implementasi dalam menghargai satu sama lain.. antar murid maupun guru dengan murid..tidak boleh ada bullying, senioritas yang diskriminatif, jadi sekolah berupaya secara konsisten menerapkan aturan yang melindungi semua warga sekolah.

P : Bagaimana relasi perspektif pendidikan multikultural dengan nilai-nilai keislaman ?

R : Tentunya ada keterkaitan bila kita merujuk di ayat Al Qur’an misalnya QS Al Hujurat yang mengajak kita sebagai umat manusia untuk tidak saling menjelekkan atas dasar perbedaan pendapat, beda kelompok, suku bangsa, budaya, bahkan juga agama. Karena bila yang dikembangkan adalah kebencian terhadap segala perbedaan, maka tidak akan terwujud perdamaian. Jadi sekalipun disini adalah sekolah dengan basic agama islam tapi pendidikan karakter tetap kita terapkan juga

P : Bagaimana tantangan dan hambatan mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Tantangannya tentu perlu ada kesepahaman bahwa perbedaan latar belakang itu tidak jadi penghambat selama tidak melanggar norma-norma, termasuk norma agama ya.. kemudian sekolah berkewajiban membekali murid-murid untuk memiliki aqidah yang kuat dan penanaman adab. Sehingga murid ketika dalam pergaulan di luar bisa menjaga diri dari pengaruh-pengaruh yang tidak baik. Jadi intinya dalam hal aqidah (keyakinan) tidak ada tawar menawar, tapi dalam berinteraksi dalam sehari-hari tidak masalah dilakukan

P : Bagaimana strategi mewujudkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Strategi yang diterapkan sekolah tentu menegakkan aturan (tata tertib) sekolah secara konsekuen. Misalnya menangani masalah bullying, diskriminatif, dsb ada sanksinya. Kemudian sekolah mengembangkan budaya senyum, sapa, salam agar membiasakan seluruh stakeholder sekolah untuk tertib dan teratur. Dalam hal kegiatan, sekolah mengadakan festival budaya berupa penampilan tari kreasi daerah seperti tari saman.. itu termasuk tari kreasi daerah yang bernuansa islami.. sehingga yang seperti itu penting untuk dilestarikan dan dikembangkan.
Implementasi Model Pendidikan Multikultural Berbasis Nilai Keislaman yang efektif kepada Murid pada Pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P : Bagaimana implementasi model pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman di sekolah ?

R : Tentunya dengan mengintegarsikan IPTEK dengan IMTAQ sehingga implementasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran di kelas memiliki dasar yang kuat dari aspek religiusitasnya. Guru bisa memasukkan mulai pada rancangan pembelajarannya dan media ajar yang digunakan. Bisa juga guru mengembangkan metode pembelajaran yang berbasis student center dengan problem based learning.. misalnya mengangkat isu-isu aktual dalam diskusi kelompok.. sehingga disitu juga bisa brainstorming.

Keberhasilan Implementasi Perspektif Pendidikan Multikultural berbasis Nilai Keislaman dalam menghadapi Era Pasca Kebenaran (Post Truth Era) di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi
P :  Bagaimana pengetahuan anda tentang era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Istilah tersebut berkaitan dengan zaman saat ini yang serba digital sehingga begitu mudah memviralkan suatu berita ataupun informasi sehingga bisa saja disengaja atau tanpa disengaja yang diviralkan tersebut adalah kabar bohong. Kemudian kabar bohong tersebut tanpa diteliti terlebih dahulu dijadikan sebagai informasi yang dianggap benar sehingga menyesatkan banyak orang.
P : Bagaimana tantangan pendidikan di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Tantangan bagi pendidikan di indonesia tentu berkaitan dengan ketergantungan terhadap digitalisasi pendidikan itu sendiri yang mengakibatkan memicu terjadinya shock culture yang bisa berakibat pada lunturnya eksistensi jati diri bangsa.. dalam hal informasi selalu ingin menjadi yang tercepat dalam memberitakan agar menjadi viral sehingga bila yang disebarkan ternyata kabar bohong maka tentu ini menyesatkan dunia pendidikan kita.
P : Bagaimana tantangan perspektif pendidikan multikultural di era pasca kebenaran (post truth era) ?

R : Saat ini ujaran kebencian SARA tidak hanya terjadi di dunia nyata, namun juga di media-media massa, termasuk disitu media sosial, nah murid-murid zaman sekarang kan banyak yang menggunakan media sosial sehingga menjadi rawan mudah terpengaruhi oleh hoax, ujaran kebencian, rasis, dll yang tentunya hal-hal tersebut menjadi semacam tantangan dalam mengaktualisasikan pendidikan multikultural, baik di sekolah maupun dalam lingkungan sehari-hari.
P : Bagaimana strategi implementasi perspektif pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman era pasca kebenaran (post truth era) di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi ?

R : Strateginya, guru perlu mengembangkan pendekatan pembelajaran  yang mengaktifkan antar murid, jadi strategi kolaborasi perlu dikembangkan, seperti diskusi kelompok dengan metode problem based learning (PBL), murid dibiasakan untuk melakukan analisis kritis mengenai isu-isu aktual, misalnya karena mapelnya sosiologi berarti tentang masa depan eksistensi keberagaman masyarakat indonesia, lalu dikaitkan dengan IMTAQ nya. Selain itu, strategi yang diterapkan sekolah yaitu dengan menggalakkan program literasi baca dan budaya, melalui program “literasi day” di kelas maupun di perpustakaan, kemudian juga festival budaya. Sehingga dengan demikian, murid akan lebih teliti dalam menyerap informasi dan tidak mudah terpengaruhi oleh pengaruh negatif budaya luar.

	Refleksi :

Bapak Sunardi, S.Pd merupakan Pimpinan Sekolah bidang Kurikulum, yang menjelaskan pentingnya pendidikan yang memperhatikan aspek budaya, sehingga antar murid yang berbeda suku bisa saling menghargai dan menghormati. Pendidikan multikultural penting diterapkan karena sebagai wujud implementasi dalam menghargai satu sama lain antar murid maupun guru dengan murid, tidak boleh ada bullying, senioritas yang diskriminatif, oleh karena itu sekolah berupaya secara konsisten menerapkan aturan yang melindungi semua warga sekolah. Keterkaitan dalam Al Qur’an yaitu QS Al Hujurat mengajak untuk tidak saling menjelekkan atas dasar perbedaan pendapat, beda kelompok, suku bangsa, budaya, bahkan juga agama. Tantangan mengimplementasikannya perlu ada kesepahaman bahwa perbedaan latar belakang itu tidak jadi penghambat selama tidak melanggar norma-norma, termasuk norma agama, kemudian sekolah berkewajiban membekali murid-murid untuk memiliki aqidah yang kuat dan penanaman adab, sehingga ketika dalam pergaulan di luar bisa menjaga diri dari pengaruh-pengaruh yang tidak baik. Strategi yang diterapkan sekolah tentu menegakkan aturan (tata tertib) sekolah secara konsekuen. Kemudian sekolah mengembangkan budaya senyum, sapa, salam. Dalam hal kegiatan, sekolah mengadakan festival budaya berupa penampilan tari kreasi daerah seperti tari saman. 
Implementasi model pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman di sekolah dengan mengintegarsikan IPTEK dengan IMTAQ sehingga implementasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran di kelas memiliki dasar yang kuat dari aspek religiusitasnya. Guru bisa memasukkan mulai pada rancangan pembelajarannya dan media ajar yang digunakan. Bisa juga guru mengembangkan metode pembelajaran yang berbasis student center dengan problem based learning misalnya mengangkat isu-isu aktual dalam diskusi kelompok sehingga disitu juga bisa brainstorming.
Era pasca kebenaran (post truth era) berkaitan dengan zaman saat ini yang serba digital sehingga begitu mudah memviralkan informasi bohong. Kemudian kabar bohong tersebut tanpa diteliti terlebih dahulu dijadikan sebagai informasi yang dianggap benar sehingga menyesatkan banyak orang. Tantangan bagi pendidikan di indonesia tentu berkaitan dengan ketergantungan terhadap digitalisasi pendidikan itu sendiri yang mengakibatkan memicu terjadinya shock culture yang bisa berakibat pada lunturnya eksistensi jati diri bangsa. Strateginya yaitu guru perlu mengembangkan pendekatan pembelajaran  yang mengaktifkan antar murid, seperti diskusi kelompok dengan metode problem based learning (PBL), dikaitkan dengan IMTAQ nya. Kemudian dengan menggalakkan program literasi baca dan budaya, melalui program “literasi day” di kelas maupun di perpustakaan, kemudian juga festival budaya. Sehingga dengan demikian, murid akan lebih teliti dalam menyerap informasi dan tidak mudah terpengaruhi oleh pengaruh negatif budaya luar.


LAMPIRAN CATATAN LAPANGAN

Pelaksanaan Observasi

Hari
     : Kamis

Tanggal    : 29 September 2022 dan 06 Oktober 2022

Waktu
     : 08.30 - 10.00

Tempat     : XI IPS 1

Objek Observasi   : Guru Sosiologi dan Murid-murid kelas XI IPS 1 
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	No
	Rumusan Masalah
	Fokus Masalah
	           Aspek 

      yang diamati
	      Jawaban (√) 

	
	
	
	
	   Ya
	Tidak

	1.)

2.)
	Bagaimana relasi harmonisasi perspektif pendidikan multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi ?

Bagaimana implementasi model pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman yang efektif kepada murid pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi ?
	Harmonisa

si perspektif pendidikan multikultural dengan nilai-nilai keislaman

Implemen

tasi model pendidi

kan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi
	Sikap menghargai perbedaan latar belakang suku bangsa.
	√
	

	
	
	
	Sikap menjujung tinggi kesetaraan gender.
	    √
	

	
	
	
	Mengimplementasi

kan sikap anti rasis dan diskriminatif
	     √
	

	
	
	
	Mengembangkan sikap toleran dalam pembelajaran di kelas.
	√
	

	
	
	
	Mengimplementasi

kan berbagai model pendidikan multikultural dalam pembelajaran.
	√
	

	
	
	
	Mengembangkan kerja kelompok dengan komposisi yang heterogen. 
	√
	

	
	
	
	Mengimplementasi

kan  diskusi kelompok secara demokratis.

Melaksanakan pembelajaran di luar kelas dengan tema multikultural.
	√

  
	

	
	
	
	Terdapat karya sosiologi yang dihasilkan dari pembelajaran perspektif multikultural.
	√
	

	
	
	
	Mengkolerasikan model pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman dalam rencana pembelajaran.
	√
	

	
	
	
	Membiasakan literasi budaya berbasis digital untuk meningkatkan wawasan multikultural.  
	√
	

	3.)
	Bagaimana keberhasilan implementasi perspektif pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman dalam menghadapi era pasca kebenaran (post truth) di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi ?
	Implemen

tasi perspektif pendidi

kan multikultural berbasis nilai keislaman dalam menghadapi era pasca kebenaran (post truth)
	Mengembangkan diskusi kelompok dengan tema bahaya hoax dan ujaran kebencian terhadap keberagaman.
	√
	

	
	
	
	Menghasilkan karya sosiologi dengan tema ”bahaya hoax dan ujaran kebencian dalam berinteraksi”
	√
	


Deskripsi dan Interpretasi Data :

Pada Observasi ini peneliti melakukan pengataman terhadap proses pembelajaran sesi mata pelajaran sosiologi di kelas XI IPS 1 yang dilaksanakan oleh Bapak Barda Hudhori, S.Pd bersama murid-murid. Observasi yang peneliti lakukan terbagi menjadi 2 sesi. Pada sesi pertama, observasi dilakukan pada hari kamis tanggal 29 September 2022. Materi yang menjadi pembahasan yaitu “harmoni sosial pada masyarakat multikultural”. Di bagian awal, guru memberikan apersepsi terkait tema pembahasan dan memberikan penguatan IMTAQ. Saat kegiatan pembelajaran, guru membentuk kelompok diskusi dengan keanggotaan murid yang beragam dari aspek latar belakang suku, gender, maupun kemampuan akademiknya. Kemudian dilaksanakan diskusi kelompok yaitu setiap kelompok mengamati video pembelajaran berbeda-beda yang telah disiapkan oleh guru, dengan tema-tema tentang isu keberagaman di masyarakat. Setiap kelompok antusias mengamati video kemudian berdiskusi secara internal kelompok mengenai mengapa fenomena dalam video tersebut bisa terjadi dan bagaimana solusinya. Setelah sesi diskusi, setiap kelompok secara bergantian melakukan presentasi di depan kelas, sedangkan kelompok yang lain memberikan tanggapan. Sesi tanya jawab antar kelompok berlangsung aktif dan demokratis. Sebagai penguatan pembelajaran di sesi ini, di bagian akhir pembelajaran, guru menugaskan murid secara berkelompok membuat video pembelajaran tentang pentingnya kesetaraan dalam pendidikan. Tema setiap kelompok berbeda-beda, meliputi kesetaraan suku bangsa, kesetaraan ras, kesetaraan gender. Hasil karya kelompok tersebut diupload ke channel youtube sociologic club agar bisa bermanfaat secara lebih luas.

Pada sesi kedua, observasi dilakukan pada hari kamis tanggal 06 Oktober 2022. Materi yang menjadi pembahasan yaitu “Tantangan keberagaman di era pasca kebenaran”. Di bagian awal, guru memberikan apersepsi terkait tema pembahasan dan memberikan penguatan IMTAQ. Saat kegiatan pembelajaran, guru membentuk kelompok diskusi dengan keanggotaan murid yang beragam dari aspek latar belakang suku, gender, maupun kemampuan akademiknya. Kemudian dilaksanakan diskusi kelompok yaitu setiap kelompok mengamati video pembelajaran tentang studi kasus-kasus pertentangan di masyarakat. Setiap kelompok antusias mengamati video kemudian berdiskusi secara internal kelompok mengenai mengapa fenomena dalam video tersebut bisa terjadi dan bagaimana solusinya. Setelah sesi diskusi, setiap kelompok secara bergantian melakukan presentasi di depan kelas, sedangkan kelompok yang lain memberikan tanggapan. Sesi tanya jawab antar kelompok berlangsung aktif dan demokratis. Sebagai wujud partisipasi dan aksi nyata, setiap kelompok ditugaskan untuk membuat projek berupa poster tentang kampanye stop diskriminasi dan provokasi, bahaya hoax dan ujaran kebencian, dan tema-tema lain yang sejenisnya. Hasil karya kelompok tersebut dipublikasikan di mading sekolah.

Pelaksanaan Observasi

Hari
     : Jumat - Sabtu

Tanggal    : 30 - 31 September 2022

Waktu
     : 08.00 - 11.00

Tempat     : SMAI Al Azhar 4 Kemang Pratama

Objek Observasi   : Festival Budaya dan Al Azhar Cup SMAI Al Azhar 4
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3.)


	Bagaimana relasi harmonisasi perspektif pendidikan multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi 

Bagaimana implementasi model pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman yang efektif kepada murid pada pembelajaran IPS Sosiologi di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi ?

Bagaimana keberhasilan implementasi perspektif pendidikan multikultural berbasis nilai keislaman dalam menghadapi era pasca kebenaran (post truth) di SMA Islam Al Azhar 4 Kota Bekasi ?
	Harmonisa

si perspektif pendidikan multikultural dengan nilai-nilai keislaman

Implemen

tasi model pendidi

kan multikultural berbasis nilai keislaman pada pembelajaran IPS Sosiologi

Implemen

tasi perspektif pendidi

kan multikultural berbasis nilai keislaman dalam menghadapi era pasca kebenaran (post truth)
	Terdapat kegiatan yang mencerminkan harmonisasi perspektif multikultural dengan nilai-nilai keislaman di SMA Islam Al Azhar 4 kota Bekasi.

Penerapan nilai-nilai, persaudaraan, menghargai keberagaman dan nilai-nilai budaya dalam kegiatan sekolah


	  √

   √
	

	
	
	
	Tidak terdapat bullying dan ujaran kebencian dalam kegiatan sekolah.
	  √

  
	


Deskripsi dan Interpretasi Data : 

Pada Observasi ini peneliti melakukan pengataman kegiatan sekolah yaitu “Festival Budaya dan Al Azhar Cup”. Kegiatan tersebut dilaksanakan di lapangan SMAI Al Azhar 4 Kemang Pratama. Kegiatan tahunan ini dilaksanakan selama dua hari yaitu hari kamis dan jumat tanggal 30 dan 31 september 2022, dengan mengundang murid-murid dari SMA luar se Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Tangerang Raya untuk turut serta berpartisipai. Pada hari pertama, kegiatan berupa festival budaya yaitu penampilan beberapa tari kreasi daerah dari murid-murid. Salah satu tari kreasi yang ditampilkan yaitu tari saman. Kesenian dari asal daerah Aceh ini sarat dengan makna budaya sekaligus nilai-nilai religiusitas, sehingga penting utamanya bagi generasi muda terpelajar untuk menghayati sekaligus mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian dilanjutkan dengan seminar budaya dengan keynote speaker mentri pariwisata Bapak Sandiaga Uno yang memberikan sambutan secara virtual. Murid-murid dan peserta kegiatan dari sekolah luar menyimak dengan baik. Harapan melalui kegiatan ini, upaya revitalisasi budaya mendapat perhatian dan menarik minat generasi muda untuk menjadikan kebudayaan indonesia go internasional. Kemudian di hari kedua, rangkaian kegiatan dilanjutkan dengan Al Azhar Cup yaitu ajang perlombaan di bidang akademik, kesenian, dan olahraga. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat terjalin persaudaraan antar pelajar, berkompetisi secara adil, dan meningkatkan kreativitas.  

LAMPIRAN DOKUMENTASI
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    Keterangan : relasi perspektif multikultural dengan nilai keislaman
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Keterangan : tata tertib sekolah Tahun Ajaran 2022/2023
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Keterangan : perlombaan antar sekolah (Al Azhar Cup) tanggal 15 Oktober 2022
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  Keterangan : festival budaya tanggal 16 Oktober 2022
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Keterangan : penampilan tari kreasi daerah di ajang  festival folklorico internacional de la baja extreamadura 05 - 09 Otober 2022 di Spanyol
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Keterangan : aksi peduli sosial murid dan pemberdayaan masyarakat

   tanggal 16 Oktober 2022
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Keterangan : kegiatan observasi pembelajaran dan diskusi kelompok di kelas  tanggal 29 September 2022

Keterangan : kegiatan observasi[image: image39.png]
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 Presentasi kelompok tanggal 29 September 2022

    

Keterangan : observasi kegiatan literasi di kelas 

tanggal 03 Oktober 2022
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    Keterangan : video pembelajaran berbasis TPACK di channel youtube Sociologic Club
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      Keterangan : beberapa hasil video observasi murid dipublikasikan 

di channel youtube Sociologic Club
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Keterangan : beberapa hasil video karya animasi murid tentang kesetaraan

Di publikasikan di channel youtube Sociologic Club
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Keterangan : kegiatan observasi pembelajaran di kelas tanggal 06 Oktober 2022

[image: image21.jpg]Kaitan era pasca kebenaran dengan Imtaq :

Aving:"Hai orang orang yang beriman,jauhiah

“ebagn darisngiaan it s, D rganh
mencariari keburukan orang dan janganizh
menggunjing satu sama ein” (QS. A Hujurat; 12)




     [image: image22.jpg]Kaitan era pasca kebenaran dengan Imtaq :

35 643 52 155 e 15 0 75 30 4 5l il 60

U1 55 5l il ol Y
AW ang rang g e ngian st
ok kaumyong v e merek g dperc.
ot ok el g e s

beempuarpeenpuamrergo
s e o ik ok e e o
mengobok arganehfamu sing enclstsea i an
oo g merang engn sl ryangbur Sebichur
ggln dn Gagian) g k(i seeahbean
05 Aot 1)





Keterangan : keterkaitan era post truth dalam perspektif keislaman
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       Keterangan : karya kelompok berupa poster di mading sekolah 


Keterangan : seminar budaya dengan keynote speaker Bapak Sandiaga Uno
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Keterangan : hasil karya poster murid tentang pentingnya menjaga keberagaman 

di era post truth


